[bookmark: _GoBack]BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk51249580]Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Umar, 2005:30). Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka atau skala numerik (Kuncoro, 2003:41). Penelitian ini menganalisis pengaruh disiplin  dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
[bookmark: _TOC_250017]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Masjid Raya Bandung Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 sampai selesai.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2008:115), “Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Dalam penelitian ini populasi nya adalah seluruh karyawan Masjid Raya Bandung yang terdaftar dan tercatat aktif sebagai karyawan Masjid Raya Bandung.
3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2008:116), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk penentuan pengambilan sampel berdasarkan Arikunto (2008:116) yaitu sebagai berikut : apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi sedangkan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung dari faktor faktor berikut seperti: 
1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana; 
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana.; 
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang resikonya besar, tentu saja jika samplenya besar hasilnya akan lebih baik.
Perhitungan lain dalam pengambilan sampel menggunakan Tabel Krecjie- Morgan, dimana dalam pengambilan besar sampel memperhatikan: Setiawan (2007)
1. Tabel Krejcie-Morgan dapat dipakai untuk menentukan ukuran sampel hanya jika penelitian bertujuan untuk yang menduga proporsi populasi.
1. Asumsi tingkat keandalan 95%, karena menggunakan nilai c2 = 3,841 yang artinya memakai a=0,05 pada derajat bebas 1.
1. Asumsi keragaman populasi yang dimasukkan dalam perhitungan adalah P (1-P), dimana P=0,5.
1. Asumsi nilai galat pendugaan 5% (d=0,05)
Adapun rumus Tabel Krejcie-Morgan (dalam Setiawan, 2007) yaitu sebagai berikut :
[image: ]
Dengan mengambil derajat kepercayaan 95% maka diperoleh
[image: ]

Pada penelitian ini akan diambil jumlah sampel dengan populasi sebanyak 379 orang, maka berdasarkan Tabel Krejcie-Morgan maka jumlah sampel adalah sebagai berikut:
[image: ]
Sehingga dalam penelitian ini akan diambil sampel sebanyak 42 orang

3.3.  Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisoner/ angket untuk memperoleh data kinerja, disiplin, dan motivasi kerja.


3.4. [bookmark: _TOC_250016] Variabel dan Pengukuran
Di dalam melaksanakan penelitian, istilah variabel merupakan istilah yang tidak dapat ditinggalkan. Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya, maupun dalam tingkatannya. Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati variabel itu sebagai atribut sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan lainnya dalam kelompok itu (Sugiyono, 2005:21). Menurut Ghozali (2011:160), dalam hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain, variabel-variabel penelitian dapat dibedakan menjadi:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependen), baik pengaruh positif maupun negatif (Ghozali, 2011:19). Variabel ini disebut juga variabel awal atau variabel eksogen atau variabel penyebab (Ghozali, 2011:91). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2).

b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable bebas (independen). Variabel ini disebut juga variabel akhir atau variabel endogen atau variable akibat (Ghozali, 2011:95). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y).

1. [bookmark: _TOC_250015][bookmark: _Hlk51249935]Definisi Operasional Variabel
Definisi variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur dalam sebuah penelitian. Variabel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan landasan teori yaitu disiplin, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Secara operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut:
Instrumen pada penelitian ini berupa angket atau kuisioner, dimana terdapat tiga variabel yaitu disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan. Angket yang disajikan berisi 18 pertanyaan, yang terdiri dari 8 pertanyaan tentang disiplin kerja, 5 pertanyaan tentang motivasi kerja dan 5 pertanyaan tentang Kinerja Karyawan. Adapun kisi-kisi instrumental yang bertujuan agar penyusunan instrumen lebih sistematis sehingga mudah dikontrol dan dikoreksi. Kisi-kisi dari instrumen penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item
	Skala

	Kinerja Karyawan 
(Setiawan dan Kartika (2014:1477))
	Individu
	1. Ketepatan penyelesaian tugas
1. Kesesuaian jam kerja
1. Tingkat kehadiran
1. Kerjasama antar karyawan
	1

2
3
4,5
	Ordinal

	Disiplin (Hasibuan,2006:110)
	Individu
	1. Kriteria berdasar sikap
1. Kriteria berdasarkan norma
1. Kriteria berdasarkan tanggungjawab
	1,2,3
4,5,6

7,8
	Ordinal

	Motivasi Kerja 
(Mc Clelland 1961 dalam Steers, Richard M. dan D. Braunstein: 1976: 254)
	Individu
	1. Need	for achievement
(kebutuhan berprestasi)
1. Need for affiliation (kebutuhan afiliasi)
1. Need for power (kebutuhan kekuasaan)
	1,2


3,4

5
	Ordinal



2. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan dalam penelitian ini adalah hasil kerja pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan Masjid Raya Bandung. Kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi dari Setiawan dan Kartika (2014:147) yaitu:
a. Ketepatan penyelesaian tugas
Karyawan Masjid Raya Bandung dapat menyelesaikan tugas dengan tepat dan cepat.
b. Kesesuaian jam kerja
Karyawan Masjid Raya Bandung bersedia mematuhi peraturan yang berlaku di perusahaan.
c. Tingkat kehadiran
Karyawan Masjid Raya Bandung sanggup bekerja dalam waktu yang sudah ditentukan.
d. Kerjasama antar karyawan
Karyawan Masjid Raya Bandung dapat bekerjasama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu tugas yang ditentukan oleh pengurus masjid.
3. Disiplin 
Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai: 2004). Indikator disiplin kerja (Hasibuan: 2013) yaitu:
a. Kriteria Berdasarkan Sikap
Mental dan perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran atau kerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaaan.
b. Kriteria Berdasarkan Norma
Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para karyawan selama dalam peruahaan dan sebagai acuan dalam bersikap.
c. Kriteria Berdasarkan Tanggung jawab
Merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan peraturan dalam perusahaan. Menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang ditentukan karyawan harus bertanggung jawab atas pekerjaannya dengan menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktu yang ditentukan perusahaan.
4. Motivasi Kerja
Motivasi didefinisikan sebagai proses yang menjelaskan intensitas arah dan ketekunan usaha individu atau pegawai dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Indikator motivasi pada penelitian ini dikembangkan oleh Mc Clelland 1961 dalam Steers dan Braunstein, (1976:254), yaitu:
a. Need for achievement (kebutuhan berprestasi), kemampuan karyawan untuk mencapai hubungan pada standar yang ditetapkan perusahaan.
b. Need for affiliation (kebutuhan afiliasi), kebutuhan yang membuat karyawan berperilaku wajar dalam melaksanakan tugasnya.
c. Need for power (kebutuhan kekuasaan), keinginan karyawan untuk saling bersahabat dan mengenal lebih jauh teman kerja dalam sebuah perusahaan.

[bookmark: _TOC_250012][bookmark: _Hlk51250464]3.4.1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument (kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:97). Penelitian ini menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk mengetahui validitas instrumen penelitian.
[bookmark: _Hlk51250577]Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen kuesioner dapat diukur melalui faktor loading dengan bantuan computer SPSS 26. Faktor loading adalah korelasi item-item pertanyaan dengan konstruk yang diukurnya. Jika nilai faktor loading lebih besar atau sama dengan 0,5 (≥0,5) maka indikator yang dimaksud valid dan berarti bahwa indikator tersebut signifikan dalam mengukur suatu konstruk. Untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel digunakan Uji Bartlett Test of Spericity. Jika hasilnya signifikan ≥0,5 berarti matrik korelasi memiliki korelasi signifikan dengan sejumlah variabel.
Uji Bartlett of Sphericity merupakan uji statistik untuk menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel. Peneliti harus paham bahwa semakin besar sampel menyebabkan Barlett test semakin sensitif untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel. Alat uji lain yang digunakan mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang dikehendaki harus > 0.05 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2011: 58). Hasil Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) dan uji validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) ditunjukkan dalam tabel berikut ini:
Tabel 2. KMO and Bartlett's Test Tahap 1
	KMO and Bartlett's Test

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
	700

	Bartlett's Sphericity
	Approx. Chi-Square
	476,327

	
	df
	153

	
	Sig.
	,000


Berdasarkan hasil uji coba diketahui bahwa nilai Kaiser-Meyer- Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) lebih besar dari 0,50 yaitu sebesar 0,700, ini menunjukkan bahwa data yang ada layak untuk dilakukan faktor analisis, sedangkan pada hasil uji Bartlett's Test of Sphericity diperoleh taraf signifikansi 0,000, yang artinya bahwa antar variabel terjadi korelasi (signifikansi<0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang ada dapat dianalisis lebih lanjut karena telah memenuhi kriteria.
Selanjutnya pada tabel di bawah ini menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada masing-masing variabel mengelompok menjadi satu, dengan nilai loading factor di atas dan di bawah 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut merupakan satu kesatuan alat ukur yang mengukur satu konstruk yang sama dan dapat memprediksi apa yang seharusnya diprediksi.
Tabel 3. Rotated Component Matrix Tahap 1
Rotated Component Matrix(a)
	Component

	
	1
	2
	3

	Kinerja 1
	
	
	,885

	Kinerja 2
	
	
	,919

	Kinerja 3
	
	
	,934

	Kinerja 4
	
	
	,861

	Kinerja 5 
	
	
	,492

	Disiplin 1
	,862
	
	

	Disiplin 2
	,822
	
	

	Disiplin 3
	,844
	
	

	Disiplin 4
	,716
	
	

	Disiplin 5
	,553
	
	

	Disiplin 6
	,782
	
	

	Disiplin 7
	,778
	
	

	Disiplin 8
	,940
	
	

	Motivasi 1
	
	,908
	

	Motivasi 2
	
	,737
	

	Motivasi 3
	
	,912
	

	Motivasi 4
	
	,765
	

	Motivasi 5
	
	,946
	


Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a Rotation converged in 5 iterations.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa meskipun semua Item telah mengelompok sesuai dengan indikatornya, akan tetapi berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa tidak semua item pernyataan dinyatakan valid. Item kinerja 5 dinyatakan gugur karena memiliki nilai loading factor di bawah 0,50. Oleh karena uji CFA pada tahap 1 ada butir pertanyaan yang gugur, maka perlu dilakukan uji CFA tahap 2. Hasil Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) dan uji validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) tahap 2 ditunjukkan dalam tabel 5 berikut ini:

Tabel 4. KMO and Bartlett's Test Tahap 2
	KMO and Bartlett's Test

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy
	,744

	Bartlett's Test of
	Approx. Chi-Square
	455,599

	
	df
	136

	
	Sig.
	,000


Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Kaiser-Meyer- Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) lebih besar dari 0,50 yaitu sebesar 0,744; ini menunjukkan bahwa data yang ada layak untuk dilakukan faktor analisis, sedangkan pada hasil uji Bartlett's Test of Sphericity diperoleh taraf signifikansi 0,000, yang artinya bahwa antar variabel terjadi korelasi (signifikansi<0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang ada dapat dianalisis lebih lanjut karena telah memenuhi kriteria.
Selanjutnya pada tabel 6 menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada masing-masing variabel mengelompok menjadi satu, dengan nilai loading factor di atas 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut merupakan satu kesatuan alat ukur yang mengukur satu konstruk yang sama dan dapat memprediksi apa yang seharusnya diprediksi.
Tabel 5. Rotated Component Matrix Tahap 2
Rotated Component Matrix(a)
	Component

	
	1
	2
	3

	Kinerja 1
	
	
	,888

	Kinerja 2
	
	
	,928

	Kinerja 3
	
	
	,926

	Kinerja 4
	
	
	,877

	Kinerja 5 
	,867
	
	

	Disiplin 1
	,825
	
	

	Disiplin 2
	,844
	
	

	Disiplin 3
	,714
	
	

	Disiplin 4
	,544
	
	

	Disiplin 5
	,781
	
	

	Disiplin 6
	,778
	
	

	Disiplin 7
	,944
	
	

	Disiplin 8
	,867
	
	

	Motivasi 1
	
	,908
	

	Motivasi 2
	
	,739
	

	Motivasi 3
	
	,916
	

	Motivasi 4
	
	,767
	

	Motivasi 5
	
	,948
	


Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a Rotation converged in 4 iterations.

Berdasarkan hasil uji CFA tahap 2 diketahui bahwa semua item telah mengelompok sesuai dengan indikatornya dan berdasarkan hasil di atas diketahui semua item pernyataan dinyatakan valid dengan nilai loading factor di atas 0,50.

a. [bookmark: _Hlk51250676]Uji Reliabilitas instrumen
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias dan menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen (Sekaran, 2006). Untuk mengukur reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan nilai koefisien cronbach`s alpha yang mendekati 1 menandakan reliabilitas dengan konsistensi yang tinggi.
Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2006) yang membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria alpha sebagai berikut :
1.	0.80 – 1,0	= Reliabilitas Baik
2.	0,60 – 0,79	= Reliabilitas Diterima
3.	< 0,60		= Reliabilitas Buruk
Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Batas
Norma
	Nilai Cronbach
Alpha
	Keterangan

	Kinerja
Disiplin 
Motivasi kerja
	>0.70
>0,70
>0,70
	0,929
0,922
0,928
	Reliabel
Reliabel
Reliabel


Sumber: Data Primer 2015
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dari tiga variabel yang diteliti adalah reliabel karena mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.70.

3.4.1.A. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen pada penelitian ini berupa angket, dimana terdapat tiga variabel yaitu disiplin, motivasi kerja dan kinerja karyawan. Angket yang disajikan berisi 18 pertanyaan, yang terdiri dari 8 pertanyaan tentang disiplin, 5 pertanyaan tentang motivasi kerja dan 5 pertanyaan tentang Kinerja Karyawan. Adapun kisi-kisi instrumental yang bertujuan agar penyusunan instrumen lebih sistematis sehingga mudah dikontrol dan dikoreksi. Kisi-kisi dari instrumen penelitian adalah sebagai berikut :




Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item
	Skala

	Kinerja Karyawan 
(Setiawan dan Kartika (2014:1477))
	Individu
	1. Ketepatan penyelesaian tugas
2. Kesesuaian jam kerja
3. Tingkat kehadiran
4. Kerjasama antar karyawan
	1
2
3
4,5
	Ordinal

	Disiplin (Hasibuan,2006:110)
	Individu
	1. Kriteria berdasar sikap
2. Kriteria berdasarkan norma
3. Kriteria berdasarkan tanggungjawab
	1,2,3
4,5,6
7,8
	Ordinal

	Motivasi Kerja 
(Mc Clelland 1961 dalam Steers, Richard M. dan D. Braunstein: 1976: 254)
	Individu
	1. Need	for	achievement (kebutuhan berprestasi)
2. Need for affiliation (kebutuhan afiliasi)
3. Need for power (kebutuhan kekuasaan)
	1,2

3,4

5
	Ordinal





3.4.1.B. Hasil Uji Coba Instrumen
Sebelum uji angket penelitian digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya, angket penelitian inidiuji coba terlebih dahulu. Menurut Arikunto (2002:127) uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun berpengaruh pada besar tidaknya dan sangat menentukan bermutu tidaknya penelitian.
Baik buruknya instrumen penelitian ditunjukkan oleh tingkat ketepatan (validity) dan keandalan (reliability). Uji coba instumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen sehingga dapat diketahui layak tidaknya digunakan untuk pengumpulan data pada karyawan Masjid Raya Bandung.
3.6. [bookmark: _Hlk51250888] Teknik Analisis Data
Hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian agar sesuai maka diperlukan metode analisis data yang benar. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 26. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk menganalisis statistika. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
3.6.1.	Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Dengan menggunakan statistik deskriptif maka dapat diketahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, (Ghozali, 2011).
Analisis ini juga menggambarkan jawaban responden dari kuesioner yang diajukan. Pada bagian ini penyusun akan menganalisa data tersebut satu persatu yang didasarkan pada jawaban responden yang dihimpun berdasarkan koesioner yang telah diisi oleh responden selama penelitian berlangsung. Adapun berdasarkan kriteria yang dipakai pada kategori jawaban responden, maka untuk lebih memudahkan digunakan 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Cara pengkategorian databerdasarkan rumus dari Azwar (2009: 108) adalah sebagai berikut:
a. Tinggi	: X ≥ M + SD
b. Sedang	: M – SD ≤ X < M + SD
c. Rendah	: X < M – SD
a. Uji Prasyarat Analisis

[bookmark: _Hlk51250994]a.1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenorrmalan distribusi data (Santosa dan Ashari, 2005). Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, menggunakan Uji Kolmogrov-smirnov dengan pedoman sebagai berikut :
1). Ho diterima jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) > level of significant (α =0,05), sebaiknya Ha ditolak.
2). Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) < level of significant (α =0,05), sebaiknya Ha diterima.(Nugroho, 2005)
[bookmark: _Hlk51251047]a.2. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi liniear. Pengujian pada SPSS  dengan menggunakan test of linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan liniear bila signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali, 2011).
[bookmark: _Hlk51251115]a.3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antara variabel independen model regresi. Adapun prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Dalam hal ini ada beberapa model pengujian yang bisa digunakan yaitu :
1. Dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF).
1. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi simultan (R2).
1. Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index.
Menurut Santoso (2005), pada umumnya jika VIF lebih besar dari lima, maka variabel tersebut tidak terbebas dari multikolinearitas.
[bookmark: _Hlk51251205]a.4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari residual (Santosa dan Ashari, 2005). Ada beberapa metode pengujian yang dapat digunakan yaitu Uji Park, Uji Glesjer, melihat Pola Grafik Regresi dan Uji Koefisien Spearman.
3.6.2. [bookmark: _Hlk51251273]Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen (disiplin dan motivasi kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Melalui langkah ini akan diambil suatu kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan.
3.6.2.1 Uji Regresi Sederhana
Untuk menjawab pertasnyaan penelitian nomor 1 dan 2 digunakan uji regresi sederhana dengan p value <0,05 . Analisis regresi digunakan untuk menentukan bentuk dari hubungan antarvariabel. Tujuan utama dalam penggunaan analisis itu adalah untuk meramalkan atau memperkirakan nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel lain yang diketahui melalui persamaan garis regresinya.
0. Syarat signifikan p value <0,05
0. Koefesien determinasi R2 merupakan koefisien penentu, artinya kuatnya hubungan variabel (Y) ditentukan oleh variabel (X) sebesar r2
0. Dalam analisis regresi sederhana, pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dibuat persamaan sebagai berikut:
Y = a + bX.
3.6.2.2. Uji Regresi Ganda
Analisis regresi ganda adalah analisis tentang hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (independent variabel) dengan satu variabel terikat (dependent variabel). Analisis regresi ganda bertujuan untuk memprediksi nilai pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat.
1. Syarat signifikan p value < 0,05
1. Koefesien determinasi R2 merupakan koefisien penentu, artinya kuatnya hubungan variabel (Y) ditentukan oleh variabel (X1 dan X2) sebesar r2
1. Persamaan regres
Jika sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka persamaan regresi linier bergandanya adalah: (Arikunto,1998)
Y = α + β2X2 + β2X1 + E

Keterangan:
Y = kinerja guru 
a = konstanta
b1 = koefisien regresi dari varibel X1 
b2 = koefisien regresi dari varibel X2
X1 = kompetensi manajerial kepala sekolah 
X2 = kompetensi supervisi kepala sekolah

2. Uji signifikansi simultan (Uji satstistik F)
Uji F berguna untuk menguji apakah ada pengaruh (X1) dan (X2) secara simultan terhadap variabel Y. Cara pengambilan keputusan dalam uji F ada dua cara yaitu : berdasarkan nilai signifikansi dan berdasarkan hasil membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel.
Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima Jika F hitung > F tabel maka hipotesis diterima

2. Uji signifikansi Parameter Individu (Uji statistik t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian koefisien regresi sederhana adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Hipotesis
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan Ha = ada pengaruh yang signifikan
1. Menentukan tingkat signifikansi Menggunakan a = 5% atau 0,05
· Menentukan t hitung
· Menentukan t tabel
· Membandingkan t hitung dan t table dengan kriteria Ho diterima jika: t hitung ≥ t tabel
Ho ditolak jika: t hitung < t tabel
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